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Abstract: The purpose of this research is to improve the poetry writing skill using concrete objects media based 
on scientific approach. This research used the classroom action research with three cycles. Each cycle consisted 
of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the research were 
the students and the teacher. The sources of the data of the research were the students in Grade V, their class 
teacher, learning activities, and documents. The data of the research were gathered through observation, test, 
interview, and content analysis. The data were validated by using the data triangulation and the method 
triangulation. The conclusion is the use of concrete objects media  based on scientific approach has been able to 
improve the poetry writing skill of the students in Grade V of State Primary School of 1 Bumisari. The 
improvement of students’s poetry writing skill score increase during the pre cycle, the first cycle, the second 
cycle, and the third cycle. the pre cycle, 9 students or 26,48% pass the classical passing grade and in the third 
cycle, an increase of 28 students or 82,35% pass the classical passing grade. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi melalui media benda 
konkrit berbasis pendekatan saintifik. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa dan guru. Sumber data berasal dari siswa kelas V, guru kelas V, 
kegiatan pembelajaran, dan dokumen. Pengumpulan data digunakan observasi, tes, wawancara, dan kajian 
dokumen. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi data dan triangulasi metode. Simpulan penelitian ini 
adalah penggunaan media benda konkrit berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan keterampilan menulis 
puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Bumisari. Peningkatan nilai keterampilan menulis puisi terjadi mulai dari 
prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus III. Tingkat ketuntasan klasikal pada prasiklus sebanyak 9 siswa atau 
sebesar 26,48 dan pada siklus III  terjadi peningkatan sebanyak 28 siswa atau sebesar 82,35%. 
Kata kunci : keterampilan menulis puisi, media benda konkrit, pendekatan saintifik. 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia menca-
kup empat keterampilan dasar, yaitu menyi-
mak, berbicara, membaca, dan menulis. Ke-
empat keterampilan dasar tersebut saling ter-
kait satu dengan yang lainnya. Keterampilan 
hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan 
jalan praktik dan banyak berlatih. 
Keterampilan berbahasa yang sangat 
fundamental untuk mencapai kesuksesan da-
lam pembelajaran adalah keterampilan me-
nulis. Keberhasilan pelajar dalam mengikuti 
kegiatan belajar-mengajar di sekolah banyak 
ditentukan kemampuannya dalam kegiatan  
menulis (St.Y.Slamet, 2008: 95). 
Dewasa ini, kegiatan menulis dipan-
dang sebagai salah satu kegiatan yang lebih 
sulit dibandingkan kegiatan lainnya. Kaitan-
nya dengan kepentingan pembelajaran menu-
lis di kelas tinggi, pembinaan menulis puisi 
akan bermanfaat jika diarahkan dengan tuli-
san yang mendukung dalam kegiatan pembe-
lajaran. Sehingga, diperlukan media pembe-
lajaran yang tepat dan sesuai untuk mening-
katkan keterampilan menulis puisi pada sis-
wa kelas V. 
Menurut hasil wawancara dengan siswa 
kelas V, sebagian besar siswa kurang bermi-
nat dan termotivasi dalam kegiatan menulis 
puisi. Setiap pembelajaran menulis puisi siwa 
kurang antusias dan tidak memperhatikan de-
ngan baik. Pembelajaran keterampilan menu-
lis puisi yang diterapkan guru menggunakan 
metode konvensional. 
Guna mengatasi masalah di atas, digu-
nakan media benda konkrit berbasis pendeka-
tan saintifik yang merupakan salah satu me-
dia pembelajaran yang dapat memberikan pe-
ngalaman langsung kepada siswa. Oleh ka-
rena itu, media benda konkrit berbasis pende-
katan saintifik pasti menekankan pentingnya 
kerjasama dalam mencapai tujuan pembe-
lajaran tertentu. 
Ngadino (2009: 50) menyatakan bahwa 
media benda asli adalah benda yang sebe-
narnya dalam bentuk utuh dan aslinya, mi-
 salnya: orang, binatang, tanaman, mata uang, 
peristiwa, peralatan, dan sebagainya.	  
Menguatkan pernyataan Ngadino Y di 
atas, Basuki (2002: 81) realita adalah benda-
benda nyata seperti apa adanya atau aslinya. 
Penggunaan realita atau benda konkrit dalam 
proses belajar sangat baik sebab realita dapat 
menampilkan ukuran, suara, dan gerakan. 
Media benda konkrit sangat sesuai karena  
media tersebut dapat didapatkan dengan mu-
dah dan ada di sekitar siswa. Selain itu, me-
dia benda konkrit memberikan pengalaman 
langsung, dapat memberikan kesan lebih ku-
at, sehingga media tersebut dapat meningkat-
kan imajinasi dan perasaan siswa dalam me-
nulis puisi. 
Media benda konkrit berbasis pendeka-
tan saintifik berarti dalam penggunaan media 
benda konkrit didasarkan pada pendekatan 
saintifik dalam proses pembelajarannya. Se-
perti apa yang kita ketahui, ciri-ciri dari pen-
dekatan saintifik yaitu dikenal dengan 5 M, 
yaitu mengamati, menanya, menalar, menco-
ba, dan membangun jejaring.	  Berdasarkan la-
tar belakang masalah di atas, maka dapat di-
rumuskan permasalahan sebagai berikut: Ba-
gaimanakah penggunaan media benda kon-
krit berbasis pendekatan saintifik dalam me-
ningkatkan keterampilan menulis puisi pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Bumisari Purba-
lingga Tahun Ajaran 2014/2015?	  
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis puisi mela-
lui media benda konkrit berbasis pendekatan 
saintifik pada siswa kelas V SD Negeri 1 Bu-
misari Purbalingga tahun ajaran 2014/2015. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 1 Bumisari, Kecamatan Bojongsa-
ri, Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini di-
lakukan pada semester II (semester genap) 
tahun ajaran 2014/2015, dilakukan selama 5 
bulan. Penelitian dimulai pada bulan Februari 
sampai bulan Juni 2015. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas V dan guru. 
Sumber data primer dalam penelitian 
ini berasal dari guru kelas V dan siswa kelas 
V SD Negeri 1 Bumisari tahun ajaran 2014/ 
2015 yakni nilai keterampilan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri 1 Bumisari tahun 
ajaran 2014/ 2015. Sumber data sekunder pe-
nelitian meliputi berbagai arsip atau doku-
men, diantaranya adalah: Silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan rapor 
semester I siswa kelas V SD Negeri 1 Bumi-
sari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Pur-
balingga tahun ajaran 2014/ 2015. 
Teknik pengumpulan data yang diguna- 
kan dalam penelitian ini yaitu: wawancara, 
observasi, kajian dokumen dan tes. Validitas 
data digunakan triangulasi metode dan tri- 
angulasi data. Teknik analisis data digunakan 
analisis interaktif yang terdiri dari reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan simpulan 
(Iskandar, 2009:76).  
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan dalam 
pembelajaran, dilakukan observasi dan wa-
wancara kepada guru kelas V. Berdasarkan 
hasil pretes terhadap siswa kelas V, didapat-
kan nilai keterampilan menulis puisi siswa 
kelas V. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
kelas V SD 1 Bumisari dapat dilihat dalam 
tabel di bawah ini.  
Tabel 1. Data frekuensi nilai keterampilan 
menulis puisi pada prasiklus  
No Interval Nilai Frekuensi  
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 45 – 51 2 5,9 
2 52 – 58 4 11,7 
3 59 – 65 19 55,9 
4 66 – 72 1 2,9 
5 73 – 79 5 14,7 
6 80 – 86 3 8,8 
 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat 
bahwa sebagian besar siswa kelas V belum 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, 
yaitu ≥70. Siswa yang mendapat nilai di ba-
wah  ≥70 (KKM) yaitu sebanyak 25 siswa 
atau sebe-sar 73,52% dan siswa yang dapat 
mencapai nilai ≥70 (KKM) yaitu 9 siswa atau 
sebesar 26,48%. Selain itu capaian nilai rata- 
rata kelas pada pretes masih rendah, hanya 
sebesar 64.  
Guru setelah menggunakan media ben-
da konkrit berbasis pendekatan saintifik da-
lam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia, 
terutama dalam materi menulis puisi terjadi 
peningkatan skor baik dalam aspek nilai ke-
terampilan keterampilan menulis puisi siswa,  
keaktifan siswa maupun dalam kinerja guru. 
 Peningkatan nilai keterampilan puisi tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Data frekuensi nilai keterampilan 
Menulis puisi pada Siklus I 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 50 – 55 2 5,9 
2 56 – 61 6 17,6 
3 62 – 67 9 26,4 
4 68 – 73 10 29,4 
5 74 – 79 4 11,7 
6 80 – 85 3 8,8 
 
Pada siklus I, belum terjadi peningka-
tan yang signifikan, siswa yang berhasil men-
capai nilai KKM hanya ada 17 siswa atau se-
kitar 50% saja, sedangkan yang belum men-
capai KKM berjumlah 17 siswa atau sekitar 
50%. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh ha-
nya sebesar 67,72. 
Pada siklus I juga terjadi peningkatan 
persentase keaktifan siswa pada pembelaja-
ran bahasa Indonesia. Hal ini terbukti dengan 
peningkatan persentase di siklus I pada setiap 
aspek, yaitu dalam aspek mengamati sebesar 
64,10%, menanya sebesar 53,85%, menalar 
sebesar 66,67%, mencoba sebesar 58,97%, 
dan mengkomunikasikan sebesar 43,59%. 
Dari hasil nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi pada siklus I mengalami pe-
ningkatan tetapi persentase ketuntasan kla-
sikal baru mencapai 27% saja. Persentase ter-
sebut masih sangat jauh dari apa yang di 
targetkan peneliti pada indikator kinerja yaitu 
80%. Dengan demikian tindakan perlu dilan-
jutkan ke siklus II. 
Pada tindakan di siklus II, terjadi pe- 
ningkatan persentase ketuntasan klasikal dan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran kete-
rampilan menulis puisi. Persentase ketunta-
san klasikal mencapai 67,64%, angka terse-
but masih di bawah target indikator kinerja 
yang ditetapkan oleh peneliti yang hanya se-
besar 80%. Hal serupa juga terjadi pada pe-
ningkatan persentase keaktifan siswa pada 
setiap aspeknya, yaitu dalam aspek menga-
mati sebesar 66,67%, aspek menanya sebesar 
64,10%, menalar sebesar 58,97%, mencoba 
sebesar 61,54%, dan mengkomunikasikan se-
besar 53,85%. Data tersebut dapat dilihat da-
lam tabel berikut: 
 
Tabel 3. Data frekuensi nilai keterampilan 
menulis puisi Siklus II 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 55 – 60 5 14,7 
2 61 – 66 6 17,6 
3 67 – 72 10 29,4 
4 73 – 78 9 26,4 
5 79 – 84 3 8,8 
6 85 – 90 1 2,9 
 
Data pada siklus II menunjukkan bah-
wa siswa yang mampu mencapai nilai ≥70 
(KKM) adalah sebanyak 23 siswa atau seki-
tar 67,64% sedangkan siswa yang belum 
mampu mencapai nilai ≥70 (KKM) sejumlah 
11 siswa atau sekitar 32,36%. Nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh juga mengalami pening-
katan, yaitu 70,22. 
Dari hasil nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi pada siklus II mengalami pe-
ningkatan tetapi persentase ketuntasan kla-
sikal baru mencapai 67,64% saja. Persentase 
tersebut masih sangat jauh dari apa yang di 
targetkan peneliti pada indikator kinerja yaitu 
80%. Dengan demikian tindakan perlu dilan-
jutkan ke siklus III. 
Pada tindakan di siklus III, terjadi pe- 
ningkatan persentase ketuntasan klasikal dan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran kete-
rampilan menulis puisi. Persentase ketunta-
san klasikal mencapai 82,35%, angka terse-
but sudah di atas target indikator kinerja yang 
ditetapkan oleh peneliti yaitu sebesar 80%. 
Hal serupa juga terjadi pada peningkatan per-
sentase keaktifan siswa pada setiap aspeknya, 
yaitu dalam aspek mengamati 74,36%, aspek 
menanya sebesar 69,23%, menalar sebesar 
69,23%, aspek mencoba sebesar 76,92%, dan 
mengkomunikasikan sebesar 71,79%. 
 Data tersebut dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4. Data frekuensi nilai keterampilan 
menulis puisi Siklus III 
No Interval 
Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 50 – 55 1 3 
2 56 – 61 0 0 
3 62 – 67 4 11,7 
4 68 – 73 15 44,1 
5 74 – 79 13 38,2 
6 80 – 85 1 2,9 
 
 Data pada siklus III menunjukkan bah-
wa siswa yang mampu mencapai nilai ≥70 
(KKM) adalah sebanyak 28 siswa atau seki-
tar 82,35% sedangkan siswa yang belum 
mampu mencapai nilai ≥70 (KKM) sejumlah 
6 siswa atau sekitar 17,65%. Nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh juga mengalami pening-
katan, yaitu 72. 
 
PEMBAHASAN 
Menurut Basuki (2002: 81) realita ada-
lah benda-benda nyata seperti apa adanya 
atau aslinya. Penggunaan realita atau benda 
konkrit dalam proses belajar sangat baik se-
bab realita dapat menampilkan ukuran, suara, 
dan gerakan.	  
Menurut Daryanto (2014: 55) pendeka-
tan saintifik disebut juga sebagai pendekatan 
ilmiah.  Pendekatan ilmiah diyakini sebagai 
titian emas perkembangan dang pengemba-
ngan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
peserta didik. Media benda konkrit berbasis 
pendekatan saintifik berarti dalam pengguna-
an media benda konkrit didasarkan pada pen-
dekatan saintifik dalam proses pembelaja-
rannya. Seperti apa yang kita ketahui, ciri-ci-
ri dari pendekatan saintifik yaitu dikenal de-
ngan 5 M, yaitu mengamati, menanya, mena-
lar, mencoba, dan membangun jejaring. Se-
hingga pemanfaatan media benda konkrit ha-
rus memenuhi 5M dalam ciri-ciri pendekatan 
saintifik tersebut. 
Penggunaan media benda konkrit ber-
basis pendekatan saintifik dapat meningkat-
kan keterampilan menulis puisi siswa kelas 
V. Dengan terlibat secara langsung dalam pe-
manfaatan media pembelajaran, siswa lebih 
tertarik untuk memperhatikan kegiatan pem-
belajaran.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dike-
tahui bahwa ada peningkatan nilai  keterampi-
lan menulis puisi. Keterampilan menulis puisi, 
antara lain: (1) Data nilai keterampilan menu-
lis puisi pada prasiklus, siswa yang mendapat 
nilai di bawah ≥70 (KKM) yaitu sebanyak 25 
siswa atau 73,52% dan siswa yang sudah  men-
dapat ≥70 (KKM) hanya sebanyak 9 siswa atau 
26,48%. (2) Data nilai keterampilan menulis 
puisi pada siklus I, hanya 17 siswa yang men-
capai batas nilai ≥70 (KKM) atau sebesar 50% 
dan 17 siswa memperoleh nilai di bawah ≥70 
(KKM) atau sebesar 50%. 
 (3) Data nilai keterampilan menulis puisi pa-
da tindakan siklus II,  23 siswa atau sebesar 
67,65% mendapatkan nilai ≥70 (KKM) dan 
11 siswa atau sebesar 32,35% mendapat nilai 
<70. (4) Data nilai keterampilan puisi pada 
siklus III, 28 siswa atau 82,35% mendapat ni-
lai ≥70 (KKM), sedangkan sisanya 6 siswa 
atau sekitar 17,65% mendapat nilai <70. Ni-
lai terendah 55, tertinggi 85 dan rata-rata ni-
lai 72. Hal ini menunjukkan bahwa hasil tin-
dakan pada siklus III sudah melebihi target 
indikator kinerja yang ditetapkan peneliti, ya-
itu 80% persentase ketuntasan klasikal. De-
ngan demikian tindakan dapat dihentikan di 
siklus III.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dilaporkan adanya peningkatan keterampilan 
menulis puisi dengan digunakannya media 
benda konkrit berbasis pendekatan saintifik 
dalam setiap tindakan. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 
Tabel 5. Data peningkatan nilai keteram-
pilan menulis puisi siswa, sebelum 
dan sesudah tindakan. 
Tindakan Nilai rata-
rata 
Jumlah 
siswa 
tuntas 
Persentase  
ketuntasan 
(%) 
Prasiklus 64,59 9 26,48 
Siklus I 67,72 17 50 
Siklus II 70,22 23 67,65 
Siklus III 72 28 82,35 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke- 
las yang dilaksanakan dalam tiga siklus, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 
media benda konkrit berbasis pendekatan sa-
intifik dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis puisi siswa kelas V SD Negeri 1 Bumi-
sari Purbalingga  tahun ajaran 2014/2015. Pe-
ningkatan nilai keterampilan menulis puisi 
siswa terjadi mulai dari tindakan prasiklus, 
tindakan siklus I, tindakan siklus II, dan tin-
dakan siklus III. Tingkat ketuntasan klasikal 
pada prasiklus sebanyak 9 siswa atau sebesar 
26,48%. Pada tindakan siklus I ketuntasan 
klasikal sebanyak 17 siswa atau sebesar 50% 
dari 34 siswa. Pada tindakan siklus II ketun-
tasan klasikal sebanyak 23 siswa atau sebesar 
67,65 % dari 34 siswa. Sedangkan pada sik-
lus III ketuntasan klasikal sebanyak 28 siswa 
atau sebesar 82,35% dari 34 siswa. 
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